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ABSTRAK  

 

PENGARUH KOMUNIKASI PENDIDIK TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL 

PESERTA DIDIK KELAS V SDN 29 TULANG BAWANG TENGAH 

 

Oleh 

Risha Dinda Putri 

 Penelittian ini dilatar belakangi oleh kemampuan komunikasi pendidik sebagai alat 

interaksi antara pendidik dan peserta didik, yang mana tugas seorang pendidik menyampaikan 

materi kepada peserta didik melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang 

dilakukannya. Serta mampu mengontrol kecerdasan emosional peserta didik baik dari internal 

maupun eksternal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

komunikasi pendidik, kecerdasan emosional peserta didik dan untuk mengetahui hubungan yang 

signifikan antara kemampuan komunikasi pendidik terhadap kecerdasan emosional peserta didik 

di SDN 29 Tulang Bawang Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional untuk 

dapat menguji hubungan antara dua variabel yaitu kemampuan komunikasi pendidik dan 

kecerdasan emosional peserta didik. Sampel dalam penelitian ini yaitu pendidik 25 orang peserta 

didik 30 orang. Uji persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas, uji linieritas, dan uji 

hipotesa menggunakan analisis regrasi sederhana. Berdasakan hasil penelitian, nilai R Square  

sebesar 0,305, artinya komunikasi pendidik berpengaruh sebesar 30,5% terhadap kecerdasan 

emosional peserta didik kelas V di SDN 29 Tulang Bawang Tengah tahun ajaran 2023/2024 dan 

sebanyak 69,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dari hasil perhitungan analisis 

regresi linier sederhana tentang komunikasi pendidik terhadap kecerdasan emosional peserta 

didik diperoleh nilai sig. 0,017 yaitu < 0,05, dan nilai koefisien regresinya 0,669 sehingga Ho 

ditolak/Ha diterima. Hal ini berarti komunikasi pendidik terdapat pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kecerdasan emosional peserta didik kelas V di SDN 29 Tulang Bawang 

Tengah.Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Komunikasi Pendidik 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF EDUCATORS' COMMUNICATION ON EMOTIONAL INTELLIGENCE 

CLASS V STUDENTS OF SDN 29 Tulang Bawang Tengah 

 

By 

Risha Dinda Putri 

This research is motivated by educators' communication skills as a means of interaction between 

educators and students, where the task of an educator is to convey material to students through 

communication interactions in the teaching and learning process they carry out. As well as being able to 

control students' emotional intelligence both internally and externally. The purpose of this research is to 

find out how educators' communication skills and students' emotional intelligence are and to find out the 

significant relationship between educators' communication skills and students' emotional intelligence at 

SDN 29 Tulang Bawang Tengah. 

This research uses quantitative methods with a correlational research type to be able to test the 

relationship between two variables, namely educators' communication skills and students' emotional 

intelligence. The sample in this research was 25 educators, 30 students. Test data analysis requirements 

using normality tests, linearity tests, and hypothesis tests using simple regression analysis. Based on the 

research results, the R Square value is 0.305, meaning that educator communication has a 30.5% 

influence on the emotional intelligence of class V students at SDN 29 Tulang Bawang Tengah for the 

2023/2024 academic year and 69.5% is influenced by other factors not researched. . From the results of 

simple linear regression analysis calculations regarding educator communication on students' emotional 

intelligence, a sig value was obtained. 0.017, namely <0.05, and the regression coefficient value is 0.669 

so that Ho is rejected/Ha is accepted. This means that educator communication has a significant and 

positive influence on the emotional intelligence of class V students at SDN 29 Tulang Bawang Tengah. 

Academic Year 2023/2024. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Educator Communication 
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MOTTO 

 

 

                    

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar,”  

(Al-Ahzab : 70)
1
 

 

 

 

 

 

 

  

                                                     
1 Rusman Usmani, Al-Qur’an Al-Fatih (Jakarta Selata: Alfatih, 2018): h.33 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada bagian bab ini penulis akan menjelaskan maksud dari judul skripsi ini agar tidak membuat 

kesalah pahaman bagi pembaca untuk memahami judul skripsi tersebut. Skripsi  ini berjudul 

“Pengaruh Komunikasi Pendidik Terhadap kecerdasan emosional  Peserta Didik Di Kelas V SDN 29 

Tulang Bawang Tengah” adapun yang perlu dijelaskan sebagai berikut : 

1. Komunikasi Pendidik adalah proses penyampaian dan menerima pesan oleh manusia dan sarana 

imbas tertentu. Proses tersebut terjadi secara individu itu sendiri atau orang lain. Komunikasi 

merupakan suatu interaksi yang mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya secara sengaja 

atau tidak disengaja. 

2. Kecerdasan merupakan anugrah dari tuhan yang diberikan pada setiap umat manusia kecerdasan 

dijadikan suatu kelebihan yang dimiliki manusia dibandingkan dengan mahluk lainnya. 

Kecerdasan dapat berfungsi secara efektif apabila seseorang mampu mengendalikannya. 

3. Emosi merupakan merupakan suatu isu yang sangat penting dan sensitive dalam dinamika 

kelompok. Dalam makna paling harfiah mendefinisikan emosi “setiap kegiatan atau pergolakan 

pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu tempat pembentukan karakter bangsa dimana pendidik di percaya 

sebagai wadah yang dapat membangun kecerdasan peserta didik serta dapat membangun kepribadian 

peserta didik lebih baik.
1
 Pendidikan membuat tujuan berupa gambaran tentang nilai-nilai yang baik, 

pantas, benar, dan indah untuk kehidupan.
2
 Melalui pendidikan, diharapkan peserta didik dapat 

berfikir secara aktif, logis dan kritis, serta memiliki pengetahuan sosial, teknologi dan aqidah ahlak 

yang baik. Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dengan lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut 

interaksi pendidik, yaitu saling mempengaruhi antara pendidik dengan peserta didik.
3
  

Bersamaan dengan itu, islam memandang pendidikan sebagai dasar utama seseorang ditinggikan 

derajatnya dan dimulikan. Sebagai firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surat Mujadalah ayat 11 : 

َا أٓيَُّه ينََ يَ   ِ لَّذ
 
ذَا ءَامَنوُٓاَ  ٱ

ِ
حُواَ  مكََُْ كِيلََ ا َ فَِ تفََسذ

 
لِسَِٱ فْسَحُواَ  ممَْجَ  

 
َُ يفَْسَحَِ فأَ للّذ

 
ذَا َۖ  مكََُْ ٱ

ِ
واَ  كِيلََ وَا نشُُُ

 
واَ  ٱ نشُُُ

 
َِ فأَ َُ يرَْفعَ للّذ

 
 ٱ

ينََ ِ لَّذ
 
ينََ مِنكَُْ ءَامَنوُاَ  ٱ ِ لَّذ

 
معِْلََْ ٱُوتُواَ  وَٱ

 
َُ َۖ  دَرَجَ  ت َ ٱ للّذ

 
 خَبِيرَ تعَْمَلوُنََ بِمَا وَٱ

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
4
. (Q.S Mujadalah ayat 11) 

 

                                                             
1 Nur Afiani, „Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Kecerdasan emosional Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika‟, JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika), 2.1 (2017) : 2 
2 Ahmad Khori, Qori Agussuryani, Puji Hartini,”Integrasi Sains-islam and others, „Penumbuhan Karakter Islami 

Melalui Pembelajaran Fisika Berbasis‟, 02.1 (2017) : 19  
3 NUR EVA and AULIA GUSTINA CITRA, „Kontribusi Interaksi Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran 

Menggunakan Alat Peraga Mini Zoo Mata Pelajaran Ipa Terhadap Hasil Belajar Siswa Mi‟, Terampil : Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran Dasar, 5.1 (2018) : 106 

44 Rusman Usmani, Al-Quran Al-Fatih (Jakarta Selatan:Alfatih,2018):11. 
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Menurut Carter V. Good pendidikan adalah suatu bangunan pengetahuan sistematis yang 

mencakup aspek-aspek kuantitatif dan objektif dari proses belajar, dan juga menggunakan instrumen 

secara seksama dalam mengajukan hipotesis-hipotesis pendidikan untuk diuji berdasarkan 

pengalaman yang sering kali dalam bentuk eksperimen.
5
 

Berdasarkan teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan bersifat sistematis dan meliputi 

aspek-aspek suatu bangunan, pendidikan juga menggunakan instrumen secara seksama dan 

pendidikan juga sering kali diuji berdasrkan pengalaman yang sering kali muncul dalam bentuk 

eksperimen. 

Menurut Deni Hardiyanto, pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran yang meliputi 

pendidik, dan lingkungan pembelajaran yang saling mempengaruhi satu sama lain dalam rangka 

tercapainya tujuan pembelajaran. Media merupakan salah satu faktor penunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan penggunaan media yang tepat dan bervariasi dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan mengurangi sikap pasif peserta didik.
6
 

Berdasarkan teori diatas dapat diambil kesimpulan bawah pendidik dan dan pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan saling berkaitan satu sama lain, lingkungan pembelajaran juga saling mempengaruhi satu 

sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran, media merupakan salah satu faktor yang menunjang 

dalam proses pembelajaran. 

 Pendidikan dasar merupakan suatu jenjang dasar atau pondasi di dalam ruang lingkup seekolahan. 

Adapun penyelenggaran pendidikan dasar bertujuan untuk dapat menyiapkan peserta didik untuk 

menjadi manusia yang bermoral, membantu peserta didik mengembangkan kemampuan intelektual 

dan mental yang di miliki, membantu proses pengembangan menjadi individu yang mandiri dan 

menjadi makhluk sosial, serta membantu mengembangkan kreativitas peserta didik. Pendidik pada 

umumnya membekali setiap individu dengan nilai dan norma yang akan menjadi panduan dalam 

bersikap. Jika seseorang sudah dibekali dengan potensi kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan 

emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi maka individu tersebut dapat dikatakan 

menjadi individu yang sukses. 

Makhluk sosial harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi sehingga dapat menjalin 

hubungan dengan orang lain. Namun ternyata tidak semua orang memiliki kemampuan komunikasi 

dengan baik. Tidak jarang terjadi perselisihan antar individu, bahkan pertengkaran antar anggota 

masyarakat semata-mata karena tidak memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 

Dalam instansi pendidikan komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan 

instansi pendidikan tersebut. Seorang kepala sekolah dalam mengelola sekolah yang dibinanya tentu 

membutuhkan yang namanya komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada bawahanya. 

Begitupun seorang pendidik atau tenaga pengajar juga memerlukan yang namanya komunikasi 

kepada peserta didik. Terjadinya komunikasi diakibatkan adanya aksi yang diberikan pendidik 

kepada peserta didik kemudian peserta didik tersebut memberikan reaksi atau respon terhadap pesan 

yang disampaikan oleh pendidik. 

Komunikasi merupakan instrumen yang sangat penting yang selalu dilakukan manusia dalam 

kehidupannya, begitupun dalam dunia pendidikan. Pada dasarnya setiap manusia tidak bisa hidup 

sendiri sehingga sosialisasi menjadi hal yang penting. Sosialisasi disini memaksa manusia untuk 

berinteraksi setiap harinya tanpa jeda. Agar dapat berkomunikasi dengan baik pendidik perlu 

memiliki kemampuan berbahasa yang baik. Ia perlu memiliki kekayaan bahasa dan kosa kata yang 

cukup banyak dengan menggunakan kata-kata atau istilah. Pendidik perlu memiliki struktur kalimat 

dan ejaan yang benar. Struk kalimat dan ejaan yang salah akan di tiru salah pula, dan dapat 

                                                             
5 Abd Rahman and others, Di dalam Carter V.Good„Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur    

Pendidikan‟, Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2.1 (2022), 1–8. 
6 Cecep Kustandi,Di dalam Deni Hardiyanto, Pengembangan Media Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 3. 
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membingungkan. Hal ini sangat penting, pendidik perlu menguasai ucapan dan ragam bahasa yang 

baik. 

Dalam dunia pendidikan komunikasi ialah cara seorang pendidik dalam menyampaikan sebuah 

materi pelajaran kepada peserta didik. Dikarenakan setiap peserta didik iyalah seorang pribadi yang 

berbeda, maka cara berkomunikasi dengan merekapun berbeda. Kemampuan komunikasi pendidik 

juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang berkaitan dengan 

solusinya. Salah satunya bisa disebabkan oleh suara pendidik yang kurang lantang dan ekspresif, 

maka pendidik harus mengubah suaranya agar lebih lantang, berintonasi serta ekspresif.
7
 

Ada beberapa indikator komunikasi pendidikan yang efektif yang dapat diterapkan disekolah, 

antara lain:1)Komunikasi dalam hal pembicaraan, yaitu hal-hal yang dibicarakan harus sesuai dan 

konsisten dengan pokok masalah (konteks) pembicaraan agar komunikasi tidak menyimpang dari 

tujuannya, meskipun dalam berkomunikasi dipengaruhi oleh selingan suasan seperti aspek noice, 

distorsi dan senda gurau. 2) komunikasi itu fokus. Komunikasi langsung kepada tujuan yang ingin 

disampaikan, tidak berlama-lama melainkan langsung ke inti topik pembicaraan. 3) memperhatikan 

dan memahami latar belakang komunikan. Misalnya, ketika kepala sekolah berkomunikasi dengan 

karyawan yang memiliki pendidikan lebih rendah (seperti cleaning service atau security sekolah) 

maka tidak perlu menggunakan istilah ilmiah yang sulit dipahami. Bahasa yang digunakand alam 

menyampaikan informasi (berkomunikasi) oleh komunikator hendaknya sesuai dengan situasi dan 

latar belakang komunikan. 4) Bahasa tubuh yang sesuai. Ekspresi (ekspresi wajah, gaya bicara dan 

gerak tubuh) dalam menyampaikan informasi harus sesuai dengan situasi saat itu, tidak perlu 

melakukan gerakan fisik yang tidak perlu. 5) Jadwal komunikasi jelas. Komunikasi sebaiknya sesuai 

dengan target waktu yang direncanakan. Artinya waktu yang disediakan sebanding dengan 

banyaknya informasi yang akan disampaikan sehingga komunikasi mencapai tujuan. 6) Penggunaan 

media komunikasi. Media yang digunakan dama berkomunikasi disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi, misalnya jika komunikasi bersifat mendesak dan terhalang jarak yang jauh makan tidak 

mungkin untuk berkomunikasi secara langsung. Oleh karena itu, dalam situasi seperti ini atau pada 

waktu-waktu tertentu diperlukan media komunikasi tetap bisa berjalan dengan lancar. 7). Periksa 

kembali komunikasi. Memeriksa isi dan hasil komunikasi yang berlangsung apakah sesuai dengan 

tujuan yang sebenarnya, untuk menghindari kesalahpahaman antara komunikator dan komunikan.
8
 

Pendidik yang bisa menjalin pengaruh komunikasi yang baik dengan peserta didik dapat 

membangun suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan berdampak 

pada kondisi psikologi peserta didik. Peserta didik lebih berkonsentrasi, aktif dalam proses belajar 

mengajar dikelas karena peserta didik merasa nyaman dan senang. Kuncinya ada pada pendidik itu 

sendiri, karena seorang pendidik harus mempunyai kemampuan komunikasi interpersonal yang baik, 

agar jalinan komunikasi dengan peserta didiknya menjadi lebih baik pula.
9
 

Berdasarkan hasil penelitian menyebar angket terhadap pendidik di lakukan dengan  tenaga 

pendidik di SDN 29 Tulang Bawang Tengah bahwa dalam penyampaian materi ada beberapa faktor 

yang perlu dipertimbangkan, diantaranya adalah peserta didik, ruangan kelas, metode, dan materi itu 

sendiri. Untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada suatu kegiatan pembelajaran dan 

komunikasi harus mendapat perhatian khusus dalam setiap proses pembelajaran.  

 Pendidik juga harus mengetahui terlebih dahulu minat dan karakter siswa masing-masing dan 

pada saat pembelajaran pendidik harus menggunakan metode belajar yang menarik dan bisa juga 

belajar sambil bermain, Agar peserta didik tidak merasa bosan dikelas. Bahwa dalam proses 

pembelajaran pendidik juga sudah menggunakan bahasa indonesia yang baku, tetapi sering kali 

pendidik dengan bahasa yang tidak baku, serta menggunakan bahasa daerah. Pendidik tidak semata-

                                                             
7 Nofrion, Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, n.d.).46. 
8 Andri kurniawan, Komunikasi Pendidikan, 2022. 
9 Sapta Sari, „Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Meningkatkan Kepercayaan Siswa Pada Bimbingan Belajar Onma 

Di Kota Bengkulu".  Jurnal Provessional FIS UNIVED. Vol. 5, No. 1, 2018, 2. 
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mata selalu meggunakan bahasa baku, bahasa tidak baku juga digunakan untuk berkomunikasi 

kepada peserta didik. Selain itu pendidik saat menjelaskan materi menggunakan bahasa nonverbal 

(gerak tubuh, mimik wajah, dan lain sebagainnya). 

Deskripsi dari hasil angket diperoleh bahwa tenaga pendidik kelas V terdapat beberapa pengajar 

yang belum dapat menerapkan cara berkomunikasi yang baik secara keseluruhan dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung,Kurang nya berkomunikasi yang baik mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, selain itu kondisi buku yang terdapat di kelas belum terlalu banyak karena satu buku 

untuk dibaca dua anak. Kondisi yang terdapat di sekolah tersebut menjadi permasalahan yang perlu 

di teliti dimana budaya literasi menjadi tonggak utama dalam meningkatkan komunikasi peserta 

didik. Selain itu, penelitian yang ada belum terdapat pengaruh antara literasi dan Komunikasi 

pendidik pada siswa sehingga sangat penting untuk di analisis lebih mendalam. 

Ketika proses pembelajaran pendidik dikelas V ketika melakukan proses pembelajaran pendidik 

sering menggunakan bahasa daerah (bahasa jawa dan bahasa lampung). Tujuan nya agar pendidik 

dapat melakukan pendekatan kepada peserta didik baik yang melakukan penyimpangan ataupun 

tidak agar mereka terhindar dari perilaku yang menyimpang dari penyampaian tujuan yang ingin 

dikehendaki. Banyak terjadi permasalahan yang terdapat di setiap jenjang pendidikan mengenai 

komunikasi pendidik yang kurang di pahami dan dimengerti oleh peserta didik. Salah satunya 

rendahnya intonasi suara pendidik dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Paparan tersebut dan hasil angket dengan Pendidik menunjukkan permasalahan yang terjadi di 

SDN 29 Tulang Bawang Tengah bahwa pendidik kurang menguasai materi. Permasalahan 

komunikasi pendidik tersebut disebabkan karena kurangnya pemahaman karakteristik peserta didik. 

Peneliti ingin melihat pengaruh antara komunikasi pendidik dengan peran pendidik. Penelitian ini 

penting dilakukan karena komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar, komunikasi memungkinkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran secara aktif dan 

kreatif. Untuk mengatasi hal itu, maka diperlukan suatu rangsangan agar proses pembelajaran itu 

dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Keberhasilan pengajaran tidak 

hanya dipengaruhi oleh kualitas guru yang berkompeten tetapi juga ditunjang oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah tentang penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan guru selama proses 

belajar mengajar berlangsung didalam kelas. 

Kecerdasan merupakan anugrah dari tuhan yang diberikan pada setiap umat manusia. 

Kecerdasan dijadikan suatu kelebihan yang dimiliki manusia dibandingkan dengan mahluk lainnya. 

Menurut penelitian Daniel Goleman kecerdasan emosional  seorang psikolog dari Harverd 

menunjukan bahwa manusia memiliki satu potensi dasar yaitu, potensi kecerdasan emosional . 

Menurut pendapatnya bahwa kecerdasan dapat berfungsi secara efektif apabila seseorang mampu 

mengendalikannya. Kecerdasan emosional  dapat dilatih, dipelajari, dikembangkan pada masa 

kanak-kanak, sehingga masih ada peluang untuk dapat menumbuh kembangkan dan 

meningkatkannya untuk memberi sumbangan kesuksesan hidup seseorang.
10

 

Berdasarkan teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan dapat berfungi secara efektif 

apabila seseorang mampu mengendalikannya. 

Proses pembelajaran kecerdasan merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran dapat kita lihat bahwa banyak peserta didik cerdas dalam bidang intelganci yang tinggi 

tetapi mendapat nilai prestasi yang rendah dan tidak menutup kemungkinan peserta didik dapat 

meraih prestasi yang relatif tinggi. Oleh karena itu jelaslah taraf kemampuan intelganci bukan 

merupakan faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karna ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi. Adapun kecerdasan meliputi kemampuan untuk dapat membaca, menulis, dan 

berhitung yang merupakan keterampilan kata dan angka yang menjadi fokus didalam pendidikan 

                                                             
10 Ivan Riyadi, „Integrasi Nilai-Nilai Kecerdasan emosional  Dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sma: 

Perspektif Daniel Goleman‟, HUNAFA: Jurnal Studia Islamika, 12.1 (2015) : 142. 
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formal (sekolah) dan sesungguhnya dapat mengarahkan seseorang untuk dapat mencapai sukses di 

bidang akademis.  

Salah satu komponen hidup yang sangat penting untuk dapat hidup di tengah-tengah masyarakat 

adalah kemampuan untuk dapat mengarahkan emosi dengan baik. Menurut Golema kecerdasan 

intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan seseorang, dan yang 80% itu di nilai dari 

faktor-faktor lainnya, diantaranya ada kecerdasan emosional  (EQ) yaitu memotivasi diri sendiri, 

mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur sesama hati berempati serta kemampuan 

bekerjasama.
11

  Jadi kecerdasan emosional  lebih dominan dalam kesuksesan seseorang. Dalam 

kenyataan saat ini orang yang memiliki IQ tinggi belum tentu sukses dan belum tentu hidupnya 

bahagia. Adapun penjelasan tentang emosi iyalah suatu perasaan atau gejolak jiwa yang terdapat 

pada diri seseorang sebagai dari akibat adanya suatu rangsangan yang ada dalam diri setiap individu 

baik dari dalam maupun dar luar. Emosi sangat berpengaruh dalam psikolog dan suasana hati 

seseorang yang dinyatakan dalam bentuk prilaku seseorang, perasaan emosi seseorang juga dapat 

berbentuk positif maupun negatif. Banyak pula yang mengatakan bahwa bentuk emosi adalah marah, 

namun sebenarnya emosi mewakili berbagai bentuk perasaan manusia.  

Berdasarkan Data Angket yang di dapat SDN 29 Tulang Bawang Tengah, didapati bahwa 

peserta didik mudah marah apabila ditegur oleh seorang pendidik, suka berkelahi dengan teman 

kelasnya, malas belajar, dan kurangnya peserta didik mengenali emosi diri nya sendiri, serta kurang 

nya peran perhatian orang tua dalam mendidik anak nya di rumah dan kurang nya komunikasi siswa 

pendidik terhadap peserta didik, sehingga menyebabkan peserta didik mudah emosi dan kurang 

mengontrol emosi di dirinya sendiri. Terdapat peserta didik yang mampu memotivasi dirinya sendiri 

misalnya dengan tidak bermain didalam kelas, dan mau menolong teman sekelasnya, namun ada juga 

yang melakukan hal sebaliknya. Kemudian terdapat pula peserta didik yang memperhatikan pendidik 

saat menjelaskan materi pelajaran ada juga yang tidak memperhatikan. 

       Paparan tersebut menunjukan permasalahan yang terjadi di SDN 29 Tulang Bawang Tengah 

bahwa kecerdasan emosional  peserta didik belum optimal. Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai 

tanpa terciptanya dan terjadinya komunikasi yang baik dan efektif antara pendidik dan pesera didik. 

Karena peran pendidik sangat dibutuhkan dalam pemahaman komunikasi anak dalam mengontrol 

emosi nya, pengaruh komunikasi pendidik terhadap kecerdasan emosional  peserta didik saling 

berkaitan dan berpengaruh, dikarenakan tanpa adanya peran pendidik maka komunikasi tidak bisa 

tercapai dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Komunikasi Pendidik Terhadap Kecerdasan emosional  Peserta Didik 

Di Kelas V SDN 29 Tulang Bawang Tengah”  

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pendidik harus mampu merencanakan teknik komunikasi yang baik dan benar 

2. Kemampuan komunikasi pendidik sangat mempengaruhi kecerdasan emosional  peserta didik. 

3. Pengaruh komunikasi pendidik terhadap kecerdasan emosional  peserta didik dikelas V SDN 29 

Tulang Bawang Tengah. 

4. Kecerdasan emosional   peserta didik dipengaruhi oleh ruang lingkup pembelajaran dan cara 

pendidik berkomunikasi 

5. Kecerdasan emosional  peserta didik dipengaruhi oleh diri peserta didik itu sendiri dan teman 

disekolah  

                                                             
11 Sukring, „Pendidik Dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta Didik (Analisis Perspektif Pendidikan Islam)‟, Tadris: 

Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 01.1 (2016) : 71. 
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D. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah hanya 

pada “Pengaruh Komunikasi Pendidk Terhadap Kecerdasan Emoisonal Peserta Didik Di Kelas V 

SDN 29 Tulang Bawang Tengah”. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah maka dalam penelitian ini dibatasi pada 

“Adakah Pengaruh Komunikasi Pendidik Dan Terhadap Kecerdasan emosional  Peserta Didik Di 

Kelas V SDN 29 Tulang Bawang Tengah?”. 

 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk  

1. Mengetahui Komunikasi Pendidik di SDN 29 Tulang Bawang Tengah 

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi pendidik terhadap kecerdasan emosional  peserta didik 

di kelas V SDN 29 Tulang Bawang Tengah. 

 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat meningkatkan komunikasi pendidik dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan memberi kontribusi positif dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Bagi peserta didik diharapkan penelitian ini berguna dalam meningkatkan motivasi belajar 

sehingga dengan meningkatnya motivasi belajar tersebut akan berdampak terhadap prestasi 

belajar. 

c. Penelitan ini diharapkan memiliki nilai guna dalam mengembangkan penelitian selanjutnya 

dan juga sebagai modal utama peneliti sebelum terjun ke dunia pendidikan. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

1. Dalam penelitan yang dilakukan oleh Vianesa Sucia yang berjudul “Pengaruh Gaya Komunikasi 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan terdapat gaya komunikasi guru berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa kelas 8 SMP Negri 3 Wonogiri sehingga dapat disimpulkan 

bahwa gaya komunikasi guru berpengaruh signifikan dalam memotivasi belajar siswa. Akan 

tetapi data menunjukan bahwa hanya 28,2% motivasi belajar yang berasal dari gaya komunikasi 

guru dan sisanya 71,8% berasal dari faktor lain seperti faktor internal dan ekstrenal.
12

 

2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Delila Sari Batubara yang berjudul “Kompetensi 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi Guru SD/MI (Potret, Faktor-Faktor Dan Upaya 

Meningkatkannya). Berdasarkan Hasil Penelitian gambaran kompetensi TIK guru SD/MI di 

indonesia dikategorikan cukup dan perlu ditingkatkan, khususnya baru yang berada di daerah 

luar. Beberapa aspek kompetensi TIK guru yang menjadi perhatian adalah penguasaan terhadap 

                                                             
12 VIANESA SUCIA, „Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa‟, Komuniti : Jurnal 

Komunikasi Dan Teknologi Informasi, 8.5 (2017), 112–26  
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TIK dan metode penggunaan perangkat TIK di kelas. Faktor-faktor yang mempengaruhi TIK 

guru terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor yang berasal dari luar dan faktor dari dalam. 

Strategi peningkatan kompetensi TIK guru harus melibatkan pemerintah, sekolah, guru, 

organisasi profesi, dan masyarakat, yaitu : 1) pemerintah pusat dan daerah berkolaborasi dalam 

membuat kebijakan dan regulasi tentang penggunaan TIK di sekolah, menyediakan dana untuk 

pelatihan guru dan peningkatan infastruktur TIK. 2) sekolah harus memiliki rencana peningkatan 

kompetensi TIK guru dan infrastruktur pendukungnya.
13

 

3. Dalam penelitan yang dilakukan oleh Ririn Dwi Agustin yang berjudul “Hubungan Komunikasi 

dan Kecerdasan Emosional Mahasiswa Pendidikan Matematika dalam memecagkan masalah 

matematika IKIP Budi Utomo kota malang”. Berdasarkan hasil penelitian hubungan komunikasi 

pendidik dan kecerdasan emosional sangat berperan penting karena kemampuan komunikasi dan 

kecerdasan emosional mampu memecahkan suatu masalah yang terjadi di lingkungan sosial. 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

dan uji korelas. Dari data yang sudah di peroleh karena p= 0,02>(0,05), dengan demikian Ho 

ditolak sehingga di simpulkan ada hubungan antara komunikasi matematis dengan kecerdasan 

emosional.
14

 

4. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunisa, Ria Novianti dan Febrialismanto yang berjudul “ 

Pengaruh Antara Kecerdasan emosional  dengan Komunikasi Guru Taman Kanak-Kanak. Hasil 

penelitian diketahui tingkat kecerdasan guru berada dalam kategori sedang dan tinggi komunikasi 

guru terdapat dalam kategori sedang. Dengan nilai koofesien determinan adalah sebesar 27,3% 

maka dapat mengetahui bahwa kecerdasan emosional  memberi konstribusi terhadap 

komunikasi.
15

 

5. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Karlina Raudiya Maharani dan Diana Rusmawati yang 

berjudul “ Pengaruh Antara Kecerdasan emosional  Dengan Komunikasi Interpersonal Pada 

Remaja Siswa Kelas X di SMAN 15 Semarang. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara kecerdasan emosional  dan komunikasi interpersonal 

sebesar rxy =0,678 dengan p=0,000 (p=0>0,5) kecerdasan emosional  memberikan efektif sebesar 

46% terhadap komunikasi interpersonal.
16

 

Hasil penelitian seperti yang telah di kemukakan diatas dapat diketahui bahwa kecerdasan 

emosional  memberikan konstribusi yang positif terhadap peserta didik. Dan peranan orang tua 

sangat bepengaruh besar terhadap kecerdasan emosional  peserta didik. Berdasrkan penelitian yang 

relevan dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan antara kecerdasan emosional  yang sangat 

berperan penting dalam proses pembelajaran.Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk dapat 

mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh komunikasi pendidik dan perhatian orang tua terhadap 

kecerdasan emosional  peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13 Delila Sari Batubara, „Kompetensi Teknologi Informasi Dan Komunikasi Guru SD/MI (Potret, Faktor-Faktor, Dan 

Upaya Meningkatkannya)‟, Muallimuna Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 3 No. 1 Oktober 2017. 48 
14 Ririn Dwi Agustun “Hubungan Komunikasi Dan Kecerdasan Emosional Mahasiswa Pendidikan Matematika Dalam 

Memecahkan Masalah Matematis”, Jurnal Pedagogik, Vol. 4 No 2, Agustus 2018. 153 
15 Ria Novianti, „Aulad : Journal on Early Childhood Pengaruh Antara Kecerdasan Emosi Dengan Komunikasi Guru Di 

Taman Kanak - Kanak‟, 3.2 (2020), Vol. 3. No. 2. 2020. 61 
16 Karlina Raudya Maharani and Diana Rusmawati, „Pengaruh Antara Kecerdasan emosional  Dengan Komunikasi 

Interpersonal Pada Remaja Siswa Kelas X Di Sman 15 Semarang‟, Jurnal EMPATI. Vol. 9 No 4 Agustus 2020. 280  
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I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan sistematika penulisan. 

BAB  II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Pada Bab ini terdiri dari landasan teori yang digunakan dan pengajuan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada Bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas 

dan reliabilitas data, uji prasarat analisis dan uji hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada Bab ini terdiri dari Deskripsi Data dan pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

BAB V PENUTUP  

Pada Bab ini terdiri dari simpulan dan rekomendasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulkan sebagai berikut: 

Komunikasi pendidik berpengaruh sebesar 67% terhadap kecerdasan emosional peserta didik kelas V 

di SDN 29 Tulang Bawang Tengah tahun ajaran 2023/2024 dan sebanyak 33%. Hal tersebut 

berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana tentang komunikasi pendidik terhadap 

kecerdasan emosional peserta didik nilai sig. 0,017 yaitu < 0,05, sehingga Ho ditolak/Ha diterima. 

Hal ini berarti komunikasi pendidik terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan 

emosional peserta didik kelas V di SDN 29 Tulang Bawang Tengah.Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitan dan kesimpulan yang telah penelti kemukakan maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pendidik SDN 29 Tulang Bawang 

Tengah. Adapun saran-saranyang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:  

1. Saran untuk Pendidik  

Pendidik berperan penting dalam meningkatkan komunikasi pendidik dan kecerdasan emosional 

agar peserta didik mendapat hasil belajar yang baik. Oleh karena itu pendidik disarankan 

menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan belajar peserta didik  

2. Bagi peserta didik  

Agar peserta didik bisa mendapatkan hasil belajar yang baik, peserta didik harus memiliki 

Komunikasi pendidik, kecerdasan emosional yang tinggi.  

3. Saran untuk peneliti selanjutnya  

Diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan sarana 

belajar daring maupun motivasi belajar peserta didik, agar hasil penelitiannya lebih baik dan 

lengkap 
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